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Oleh : Latifah Fitriana Devi
NIM : 1811752011

RINGKASAN

Kethek Ogleng Kendhalisada merupakan pertunjukan dalam sebuah
kemasan drama tari berbahasa Jawa. Pada pertunjukannya menghadirkan empat
tokoh yang berperan sekaligus menari. Keempat tokohnya yaitu Kethek Ogleng,
Endang Lara Tompe, Raden Panji Putra, dan Monye. Dalam cerita ini yang
menjadi tokoh utama adalah Kethek Ogleng yang merupakan manusia kera.
Dalam pertunjukan yang menghadirkan unsur tari dan peran ini tentu terdapat
pembagian-pembagian antara koreografi dan dialog dalam struktur waktu tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui koreografi Kethek Ogleng sebagai
tokoh utama dalam pertunjukan tersebut serta mengetahui bentuk penyajian dalam
keseluruhan pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan koreografi yang meliputi
aspek bentuk, teknik, dan isi serta elemen dasar koreografi yaitu aspek gerak,
ruang, dan waktu yang dikemukakan oleh Y. Sumandiyo Hadi dengan tambahan
aspek gaya serta jenis kelamin dan postur tubuh. Analisis tersebut dilakukan
menggunakan 4 tahapan analisis tari oleh Janet Adshead, yaitu describing,
discerning, interpreting, dan evaluating.

Motif-motif gerak Kethek Ogleng disusun menjadi koreografi utuh yang
terletak pada 3 adegan dengan terdapat variasi pada gerak, ruang, dan waktu.
Terdapat repetisi salah  satunya pada gerak trecet. Pada koreografinya
menggunakan motif sabetan sebagai transisi. Setiap koreografi dan adegan
dirangkai sesuai urutan adegan yang dihubungkan oleh gendhing playon. Terdapat
klimaks pada adegan perang antara Kethek Ogleng dan Raden Panji Putra yang
didukung dengan iringan yang semakin cepat. Teknik gerak yang digunakan
dikelompokkan berdasar instrumen kepala, badan, tangan, dan kaki dengan
menggunakan besar kecilnya tenaga yang disesuaikan dengan kebutuhan pada
gerak. Pertunjukan ini bertemakan percintaan yang penyampaian isi ceritanya juga
didukung oleh suluk dan tembang.

Kata Kunci : Koreografi, Kethek Ogleng, Drama tari
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kethek Ogleng Kendhalisada merupakan suatu pertujukan

dramatari dari Desa Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta. Pertunjukan Kethek Ogleng menampilkan tari,
dialog, tetembangan, dengan diiringi gamelan Jawa. Pertunjukan Kethek
Ogleng bersumber dari babad terkenal, yaitu Cerita Panji.! Pada
pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada ini biasanya ditarikan atau
diperankan oleh 4 tokoh yang terdiri dari 3 orang tokoh laki-laki dan 1
orang tokoh perempuan. 1 orang perempuan sebagai Endang Lara Tompe,
3 orang lelaki sebagai Kethek Ogleng, Panji ,dan Monye. Pada ceritanya
setiap tokoh memiliki perannya masing-masing, yaitu Kethek Ogleng
sebagai tokoh yang mengejar Endang Lara Tompe, Raden Panji Putra
sebagai penolong Endang Lara Tompe, dan Monye sebagai abdi dari
Kethek Ogleng.

Kethek Ogleng ini diiringi oleh music live menggunakan gamelan
jawa. Urutan iringannya sesuai dengan urutan adegan yang terbagi
menjadi 3, yaitu adegan pertama, kedua, dan ketiga sesuai dengan alur
cerita. Pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada dapat dipentaskan di

berbagai acara, contohnya pada acara festival kesenian, pasar kangen, hari

! Sumaryono. 2012. Ragam Seni Pertunjukan Tradisional di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Yogyakarta: UPTD Taman Budaya. p.222



jadi kabupaten, dan lain sebagainya. Pertunjukan Kethek Ogleng biasa
dipentaskan di panggung maupun di ruang terbuka, tanpa syarat harus
dipentaskan di ruang — ruang tertentu. Pada pementasannya memerlukan
setting panggung berbentuk pohon, dengan penggunaan lighting sederhana
yang berfungsi memperjelas sajian pertunjukan di panggung. Rias yang
digunakan oleh keempat tokoh disesuaikan dengan karakter yang
dibawakan, dengan busananya banyak menggunakan gaya Surakarta,
karena sumber cerita Kethek Ogleng Kendhalisada sendiri adalah cerita
panji yang berkembang di wilayah Jawa Tengah, yang menyebabkan
adanya unsur gaya Surakarta pada busana pertunjukan Kethek Ogleng
Kendhalisada. Sebelum ataupun sesudah mementaskan Kethek Ogleng
Kendhalisada tidak ada prosesi tertentu yang dilakukan, serta tidak terkait
dengan suatu upacara adat tertentu.

Kethek Ogleng Kendhalisada diciptakan pada tahun 2002 oleh
Agus Purwanto di Gedangrejo, Karangmojo, Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kethek Ogleng Kendhalisada ini memiliki versi
cerita yang sedikit berbeda dengan Kethek Ogleng di daerah lain yang
menceritakan Raden Panji Putra yang mencari pasangannya, namun versi
Kendhalisada ini Endang Lara Tompe yang mencari Raden Panji Putra.?
Kethek Ogleng Kendhalisada menceritakan kisah cinta Kethek Ogleng,
Endang Lara Tompe, dan Raden Panji Putra. Pertunjukan yang bersumber

dari Cerita Panji ini tidak menceritakan Panji sebagai tokoh utama,

2 Wawancara dengan Agus Purwanto, (56 tahun), pencipta Kethek Ogleng Kendhalisada,
di Desa Gedangrejo, pada tanggal 8 September 2021, pukul 20.00 WIB.



melainkan Kethek Ogleng yang menjadi tokoh utamanya.® Kethek Ogleng
adalah manusia kera yang terampil menari yang berasal dari padepokan
Kapuk Salamba, yang mendambakan seorang gadis titisan Dewi Widowati
yaitu Endang Lara Tompe. Gadis tersebut berasal dari desa Dhadhap Tulis.
Kethek Ogleng mulai mendambakan Endang Lara Tompe setelah Kethek
Ogleng bermimpi tentang gadis tersebut yang digambarkan sebagai
jodohnya. Ketika Kethek Ogleng mulai berkelana dengan Monye untuk
mencari Endang Lara Tompe, setibanya di jalan Kethek Ogleng dan
Monye melihat seorang gadis lalu dihampirinya dan bertanya tentang
identitas dan tujuan gadis tersebut. Gadis tersebut memperkenalkan diri
dan mengatakan bahwa ia sedang mencari pria dambaan hatinya yang
bernama Raden Panji Putra. Setelah mengetahui bahwa gadis tersebut
adalah Endang Lara Tompe yang ia cari-cari, Kethek Ogleng pun langsung
meminta Endang Lara Tompe untuk menjadi pasangannya. Dari situlah
cerita mulai menghadirkan permasalahan atau konflik.

Pertunjukan dramatari Kethek Ogleng ini bersumber pada cerita
Panji dengan referensi dari Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul.
Bapak Slamet selaku salah satu pencipta Kethek Ogleng Kendhalisada ini
melihat pertunjukan Kethek Ogleng yang pementasannya dilakukan
berpindah-pindah tempat dari satu daerah ke daerah yang lain. Dalam
pementasan Kethek Ogleng yang beliau lihat hanya pethilan yakni hanya

menampilkan dua tokoh yaitu Kethek Ogleng dan Endang Lara Tompe

3 Wawancara dengan Agus Purwanto, (56 tahun), pencipta Kethek Ogleng Kendhalisada,
di Desa Gedangrejo, pada tanggal 8 September 2021, pukul 20.30 WIB.



dengan iringan seadanya seperti kendang, kecrek, dan kenong. Tentu
dengan hanya menampilkan dua tokoh akan berimbas pada isi cerita yang
kurang sesuai dengan sumbernya. Pada pertunjukannya hanya
menceritakan inti bahwa Endang Lara Tompe dikejar-kejar oleh Kethek
Ogleng lalu terjadi perkelahian antara keduanya. Walaupun ceritanya
sangat sederhana dan kurang sesuai dengan referensi pada cerita Paniji,
namun penonton tertarik dengan pertunjukan tersebut dan menunjukan
antusias yang baik. Melihat hal tersebut Bapak Slamet dan Bapak Agus
berniat untuk menciptakan pertunjukan Kethek Ogleng dengan sajian alur
cerita yang sesuai dan koreografi yang lebih tertata tetap dengan ciri gerak
Kethek Ogleng yang atraktif namun dikemas dalam koreografi yang baik
dan rapi dari segi kesesuaian tema gerak dengan karakter tokoh beserta
iringan serta rapi pada susunan koreografi ke adegan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan
menganalisis koreografi dari Kethek Ogleng sebagai tokoh utama pada
pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada, dikarenakan koreografi yang
disajikan dalam pertunjukan dramatari menjadi suatu hal yang penting
sebagai media untuk menyampaikan isi cerita kepada penonton.
Ketertarikan penonton terhadap Kethek Ogleng hanya berdasar apa yang
terlihat tanpa mengetahui bentuk koreografi mendalam, maka dari itu
peneliti akan meneliti agar mengetahui bentuk koreografi Kethek Ogleng
yang dapat menjadi upaya dalam menjaga serta melestarikan salah satu

pertunjukan di Gunungkidul. Dengan melihat dengan kacamata atau sudut



pandang koreografi, kita dapat sekaligus mengetahui aspek-aspek
pertunjukan lainnya, tidak hanya koreografi dari Kethek Ogleng tersebut.
Contoh aspek-aspek pertunjukan yang dimaksud seperti, aspek musik
iringan, rias, kostum, dan aspek-aspek perlengkapan tempat
pertunjukannya.

Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan koreografi yang
akan membantu pemecahan rumusan masalah dari Y. Sumandiyo Hadi
tentang Bentuk-Teknik-Isi. Ketiga konsep koreografis ini merupakan satu
kesatuan bentuk tari, namun ketiganya juga dapat dipahami secara
terpisah. Terdapat sebuah pemahaman sebagai berikut; konsep isi tidak
akan hadir tanpa bentuk, sementara konsep bentuk tidak akan sempurna
tanpa teknik yang baik. Istilah koreografi atau komposisi tari sesuali
dengan arti katanya, berasal dari kata Yunani choreia yang berarti tari
masalah atau kelompok, dan kata grapho yang berarti catatan, sehingga
apabila hanya dipahami dari konsep arti katanya saja, berarti “catatan tari

masal” atau kelompok.*

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan yaitu bagaimana bentuk koreografi Kethek Ogleng pada
pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada Gedangrejo, Karangmojo,

Gunungkidul?

4Y.Sumandiyo Hadi. 2017. Koreografi Bentuk-Teknik-Isi. Yogyakarta: Cipta Media. p.1



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui koreografi Kethek Ogleng pada pertunjukan Kethek
Ogleng Kendhalisada.

2. Menganalisis koreografi Kethek Ogleng Kendhalisada secara

menyeluruh.

D. Manfaat Penelitian

1. Mendapat informasi tentang pertunjukan Kethek Ogleng.

2. Dapat memberikan informasi tentang koreografi Kethek Ogleng untuk
penelitian berikutnya.

3. Menambah pengetahuan dan mengapresiasi salah satu pertunjukan seni

di Kabupaten Gunungkidul.

E. Tinjauan Pustaka

Buku yang digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini untuk
mendapatkan informasi dan wawasan lebih luas untuk membedah
permasalahan pada objek penetilian adalah sebagai berikut :

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Koreografi
Bentuk-Teknik-I1si tahun 2017. Pada halaman 35 menjelaskan bahwa,
pendekatan koreografis adalah sebuah pemahaman melihat atau

mengamati sebuah tarian yang dapat dilakukan dengan menganalisis



konsep-konsep “isi” (content), “bentuk” (form), dan “teknik” (technique).
Ketiga konsep koreografis ini sesungguhnya merupakan satu kesatuan
bentuk tari, namun dapat dipahami secara terpisah. Sebuah pemahaman
konsep “isi” tidak akan hadir tanpa “bentuk” , sementara konsep bentuk
sendiri tidak akan terwujud dengan sempurna tanpa “teknik” yang baik.
Berkaitan dengan topik yang akan dibahas,buku ini digunakan untuk
menggali informasi dari sisi koreografi yaitu dengan analisis bentuk,
teknik, dan isinya juga dari sisi aspek-aspek gerak, ruang, dan waktu yang
terdapat dalam koreografi Kethek Ogleng pada pertunjukan Kethek
Ogleng Kendhalisada.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Kajian Tari
Teks dan Konteks tahun 2007. Buku ini menjelaskan tentang suatu kajian
pertunjukan secara tekstual dan kontekstual. Penjelasan tekstual yang
dilakukan berdasar apa yang nampak secara fisik dari pertunjukan yang
dimaksud, seperti analisis koreografi; analisis bentuk, teknik, dan gaya
gerak; analisis jenis kelamin dan postur tubuh; serta struktur ruang dan
waku. Buku ini dapat membantu dalam menganalisa pertunjukan Kethek
Ogleng Kendhalisada dari aspek fisik luarnya yang berkaitan dengan
bentuk penyajian pertunjukan.

Sumaryono dalam bukunya yang berjudul Ragam Seni Pertunjukan
Tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012. Dalam buku ini
menjelaskan tentang Kethek Ogleng secara garis besar, yaitu aspek-aspek

pertunjukan, asal-usul dan jejak perkembangannya. Seperti pada halaman



222 yang menjelaskan bahwa Kethek Ogleng merupakan pertunjukan
dramatari yang menampilkan dialog, tari, tetembangan, dan iringan
gamelan. Pertunjukan Kethek Ogleng bersumber dari babad terkenal yaitu
Cerita Panji yang secara garis besar mengisahkan tokoh Panji
Asmorobangun yang mencari kekasihnya yaitu Dewi Sekartaji. Dengan
buku ini peneliti mendapatkan acuan aspek pertunjukan, asal-usul, dan
perkembangan dari Kethek Ogleng.

Indah Nuraini dalam bukunya yang berjudul Tata Rias & Busana
Wayang Orang Gaya Surakarta tahun 2011. Dalam buku ini menjelaskan
tentang sejarah wayang orang, tata rias, dan busana wayang orang gaya
Surakarta. Pada halaman 49 yang mengutip dari buku Hersapandi: yang
menjelaskan mengenai tata rias wayang orang Gaya Surakarta ini
dikategorikan ke dalam tata rias karakter yang sebenarnya dapat dibedakan
menjadi dua kategori yaitu tata rias realistis dan tata rias non realistis. Tata
rias realistis yaitu pada umumnya dipakai oleh karakter tokoh wayang
yang berwujud manusia, sedangkan tata rias non realistis hanya berlaku
untuk karakter tokoh-tokoh tertentu, seperti misalnya peran raksasa.
Dengan bersumber buku ini peneliti mendapatkan wawasan seperti apa
dan bagaimana tata rias gaya Surakarta beserta busana yang digunakan,
karena pada pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada juga menggunakan
busana yang mengacu pada gaya Surakarta. Oleh karena itu dengan
berpegangan dengan buku ini peneliti bisa mendapat sumber serta sejarah

yang berkaitan dengan objek yang akan dibahas.



Janet Adshead dalam bukunya yang berjudul Dance Analysis
Theory and Practice tahun 1988. Dalam buku ini menjelaskan tentang
tahapan analisis tari yaitu describing, discerning, interpreting, dan
evaluating. Didalamnya menjelaskan perihal bagaimana mendeskribsikan,
memahami dan menghubungkaitkan, mengiterpretasi, dan mengevaluasi
sebuah tari. Tahapan-tahapan analisis tari tersebut dapat membantu dalam
memecahkan masalah dengan tahapan-tahapan analisis yang baik sehingga
dapat menghasilkan data-data yang sesuai.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Aspek-Aspek
Dasar Koreografi Kelompok tahun 2003. Dalam buku ini menjelaskan
tentang aspek-aspek koreografi kelompok meliputi aspek gerak, tenaga,
ruang, dan waktu. Di dalamnya juga menjelaskan pertimbangan tentang
jumlah penari, jenis kelamin, postur tubuh penari, kesatuan kelompok
dalam ruang, menentukan penari kunci, dan motif koreografi kelompok.
Dengan penjelasan aspek-aspek tersebut dapat membantu peneliti dalam
menganalisis aspek-aspek koreografi kelompok mengenai, gerak, tenaga,
ruang, dan waktu yang digunakan dalam pertunjukan Kethek Ogleng

Kendhalisada.

F. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan koreografi. Pendekatan koreografi
ini digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan elemen-elemen dalam

koreografi yang meliputi aspek bentuk, teknik, isi juga aspek gerak, ruang, dan



waktu. Serta menganalisis aspek-aspek pertunjukan seperti aspek tema, gerak,
iringan, tempat pertunjukan, dan tata rias busananya. Melihat dari aspek bentuk
akan nampak struktur luarnya yang dapat dijabarkan lagi dalam prinsip-prinsip
kebentukan yaitu keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan klimaks.
Dalam teknik bentuk dimaksudkan bagaimana membentuk atau membuat tari atau
koreografi. Dalam penelitian ini akan menggali seperti apa bentuk gerak dan
teknik dalam koreografi Kethek Ogleng pada pertunjukan Kethek Ogleng
Kendhalisada. Kemudian dalam aspek isi akan nampak struktur dalamnya. Dalam
koreografi sebagai konteks isi ada dua fase yang perlu diperhatikan yaitu inner
dance atau jiwa tarian itu dan observed dance yakni penyusunan elemen-elemen
gerak-ruang-waktu. Dengan membedah aspek-aspek di atas akan memperjelas
seperti apa bentuk koreografi dari Kethek Ogleng pada pertunjukan Kethek
Ogleng Kendhalisada Gedangrejo, Karangmojo, Gunungkidul. Untuk membedah
permasalahan tersebut menggunakan buku Koreografi Bentuk-Teknik-Isi (2017)
oleh Y.Sumandyo Hadi. Analisis tersebut dilakukan menggunakan 4 tahapan
analisis tari oleh Janet Adshead, yaitu describing, discerning, interpreting, dan
evaluating. Tahap describing dilakukan untuk mendeskripsikan sosial budaya
yang ada di Desa Gedangrejo, bentuk penyajian Kethek Ogleng Kendhalisada,
dan gerak beserta teknik yang digunakan dalam koreografi. Tahap discerning
dilakukan untuk memahami dan mengaitkan prinsip-prinsip kebentukan dan
kesesuaian isi dengan koreografi beserta iringan juga ceritanya. Interpreting
muncul setelah analisis koreografi bentuk-teknik-isi selesai dilakukan yang

memunculkan gaya berdasarkan aspek-aspek yang telah ditemukan. Tahap
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evaluating dilakukan untuk menemukan kesimpulan atas semua langkah dan

analisis yang telah dilakukan.

G. Metode Penelitian

Pada penelitian analisis koreografi Kethek Ogleng pada pertunjukan
Kethek Ogleng Kendhalisada menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif dipilih menjadi metode penelitian ini karena pokok
kajian yang akan diteliti berkaitan dengan aspek yang tidak dapat diukur
dengan angka dan data statistika. Dengan menggunakan teknik analisis
kualitatif maka pada penelitian ini akan mengarah pada analisis yang
bersifat deskriptif, kemudian menggunakan landasan teori sebagai
referensi ataupun acuan untuk kesesuaian dengan fakta di lapangan.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengumpulan Data
Cara untuk mengumpulkan data yang akurat dan berkaitan dengan
objek yang di teliti melalui kegiatan studi pustaka dan studi lapangan.
a. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan tahap pengumpulan data dari sumber
tertulis.sumber tertulis yang dimaksud antara lain buku, catatan,
dan tulisan hasil penelitian sebelumnya. Pengumpulan data tertulis
ini disesuaikan dengan objek yang akan diteliti. Pada tahap ini
yang peneliti lakukan adalah menemukan dan menyusun data-data

tertulis sesuai dengan bidang dan objek dengan baik.
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b. Studi Lapangan

Tahap studi pustaka merupakan tahap pengumpulan data secara

langsung ke lapangan dengan menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data sebagai berikut :

1)

2)

Observasi

Observasi merupakan proses pengamatan secara
langsung terhadap bidang yang akan diteliti. Hasil
pengamatan dicatat dengan media alat tulis atau alat
rekam elektronik. Observasi dilakukan untuk mendapat
pemahaman lebih mengenai bidang yang akan diteliti
juga seperti apa kondisi sosial budaya yang ada di
sekitarnya.
Wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan data
dengan berinteraksi secara langsung dengan narasumber
yang terkait dengan objek yang akan diteliti seperti
contohnya koreografer, penata iringan, dan penari.
Melakukan wawancara dengan narasumber dapat
membantu dalam pengumpulan data — data valid yang
mungkin tidak terdapat pada sumber tertulis sehingga
dapat memecahkan rumusan masalah pada penelitian
yang akan dilakukan. Dalam mengupas koreografi

Kethek Ogleng pada pertunjukan Kethek Ogleng
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Kendhalisada ini memfokuskan informasi — informasi
dari koreografer Kethek Ogleng Kendhalisada agar
mendapat informasi mendalam dan rinci mengenai
koreografi Kethek Ogleng. Tentunya paparan dari
koreografer dapat menjadi pegangan dan bekal untuk
melanjutkan penelitian terkait koreografi Kethek
Ogleng.
3) Dokumentasi

Pengumpulan data menggunakan dokumentasi
mempunyai tingkat validasi yang tinggi sehingga dapat
dipercaya juga sekaligus sebagai alat dukung dalam
suatu penelitian. Pada penelitian ini mengunakan
dokumentasi  pada pertunjukan Kethek Ogleng
Kendhalisada berupa media foto dan video untuk
memperbanyak data menjadi lebih lengkap dalam
mengupas koreografi - serta elemen-elemen pada

pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada.

2. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Setelah terkumpulnya data—data kemudian perlu adanya proses
pengolahan data sebelum melakukan analisis data. Pengolahan data
meliputi kelengkapan isi, kejelasan tulisan, kejelasan makna, dan

kesatuan data. Setelah melakukan pengolahan data kemudian



melakukan analisis data sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian.
Data—data tersebut harus diolah dengan mempertimbangkan
keseluruhan data yang terkumpul kemudian disesuaikan dengan
keseluruhan data yang diperlukan dalam pemecahan rumusan masalah

penelitian yang dilakukan.

. Tahap Penulisan Laporan

Setelah melakukan pengolahan dan analisis data kemudian tahap
yang perlu dilakukan vyaitu penulisan yang disusun berdasar
permasalahan dan kebutuhan penelitian yang dibagi menjadi bab - sub
bab yang diakhiri dengan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan.
Adapun sistematika penulisan yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut :

BAB | Bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

pendekatan penelitian, dan metode penelitian.

BAB Il Menjelaskan gambaran umum sosial budaya masyarakat

Desa  Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten

Gunungkidul, bentuk penyajian Kethek Ogleng Kendhalisada, serta

latar belakang pencipta Kethek Ogleng Kendhalisada.

BAB Il Menjelaskan analisis koreografi Kethek Ogleng pada

pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada dalam bentuk, teknik, isi
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serta aspek gerak, ruang, dan waktu, aspek gaya, dan aspek jenis

kelamin dan postur tubuh..

BAB IV Berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis, daftar

sumber acuan, dan lampiran.
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